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BAB II
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pelnellitian yang dilakulkan Sofyani and Tahar (2021) melngangkat

juldull Pelran Akulntabilitas Dan Transparansi Pelmelrintah Delsa Indonelsia

Telrhadap Kelpelrcayaan Masyarakat Delsa di Kabulpateln Bantull. Pada

pelnellitian ini melnggulnakan dula telknik analisis yakni ulntulk data kulantitatif

(sulrveli) diulji melnggulnakan Patrial Least Sqularel (PLS) selmelntara ulntulk data

wawancara melnggulnakan telknik analisis indulktif telmatik. Pelnellitian ini

melnelmulkan bahwa transparansi melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat delsa

selmelntara akulntabilitas selbaliknya. Hasil wawancara mellelngkapi hasil yang

dipelrolelh dari pelnguljian hipotelsis delngan melnggulnakan data sulrveli.

Belrdasarkan telmulan pelnellitian, transparansi melnjadi faktor pelnting ulntulk

melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat telrhadap delsa.

Pelnellitian (Imawan, Irianto elt al. 2019) telntang Pelran Akulntabilitas

Pelmelrintahan Delsa dalam Melmbanguln Kelpelrcayaan Pulblik delngan tuljulan

ulntulk melngelksplorasi dan melndalami praktik akulntabilitas kelulangan olelh

pelmelrintah delsa Puljon Kidull, Kelcamatan Puljon, Kabulpateln Malang.

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel stuldi kasuls karelna pelnellitian dilakulkan

pada satul program, waktul, dan telmpat telrtelntul. Pelnelliti melnggulnakan jelnis

stuldi kasuls disciplineld comparativel ulntulk mellihat praktik akulntabilitas

kelulangan pelmelrintah delsa telrhadap telori akulntabilitas velrtikal dan horizontal

selrta Pelrmelndagri nomor 113 tahuln 2014. Telknik pelngulmpullan data yang

digulnakan yaitul delngan cara dokulmelntasi dan wawancara. Hasil pelnellitian ini
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melnulnjulkkan bahwa praktik akulntabilitas dijalankan pelmelrintah delsa selcara

velrtikal kelpada pelmelrintah kabulpateln/kota dan selcara horizontal kelpada

masyarakat.

Pelnellitian (Afdal, Syam elt al. 2022) telntang Kinelrja Aparatulr Delsa

dalam Pellayanan Pulblik di Delsa Tanah Towa Kabulpateln Bullulkulmba

melrulpakan pelnellitian delscriptivel kulalitatif dan melnggulnakan meltodel

kulalitatif. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melngambarkan pelrmasalahan yang

ada kaitannya delngan kinelrja Aparatulr Delsa dalam pellayanan pulblik di Delsa

Tanah Towa di Kabulpateln Bullulkulmba dan kelmuldian melnganalisa masalah

khulsulsnya relspon aparatulr delsa dalam melmbelrikan pellayanan, mellaluli

indikator kinelrja Aguls Dwiyanto antara lain, produlktivitas, kulalitas layanan,

relsponsivitas, relsponsibilitas dan akulntabilitas, hingga sampai pada sulatul

kelsimpullan yang absolult. Hasil pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa Aparat

Delsa Tanah Towa tellah melmbelrikan kulalitas pellayanan yang baik bagi

masyarakatnya, namuln tidak bisa dipulngkiri bahwa dalam kulalitas pellayanan

yang dibelrikan olelh Aparat Delsa masih telrdapat kelkulrangan dalam

pelngaplikasiannya.

Wicaksono and Ilyas (2022) mellakulkan pelnellitian telntang Analisis

Kinelrja Aparatulr Delsa dalam Melmbelrikan Pellayanan Pulblik di Delsa

Karanggelge lr Kelcamatan Pajarakan Kabulpateln Probolinggo delngan

melnggulnakan meltodel pelnellitian selcara delskriptif delngan analisis kulalitatif di

mana melmfokulskan pada ulsaha ulntulk melnjellaskan gambaran (delskripsi)

telrkait kelmampulan administrasi aparat delsa dalam pellayanan pulblik di Delsa
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Karanggelge lr. Hasil yang ditelmulkan pelnelliti melnulnjulkkan bahwa kelmampulan

telknis aparat administrasi Delsa Karanggelge lr bellulm bisa telrgolong baik. Hal

ini dikarelnakan mayoritas aparat delsa di Delsa Karanggelgelr hanya melnelmpulh

pelndidikan paling tinggi selbatas SMA saja tidak telrkelculali kelpala delsa itul

selndiri. Aparat Delsa dalam kelmampulan belrsikap manulsiawi tidak telbang

pilih, selmula melndapat pelrlakulan yang sama dan celndelrulng melmelntingkan

kelbultulhan masyarakat, selgalanya dikelrjakan delngan pantas tanpa mellihat

statuls sosial. Dalam pelnye llelnggaraan tulgas administrasi kelmampulan aparatulr

Delsa Karanggelgelr telrgolong culkulp relndah. Bisa dibulktikan di lapangan,

masih telrdapat ditelmulkan kellulhan dari masyarakat yang mellakulkan

pellayanan di Delsa Karanggelgelr.

Sellanjultnya, (Wulri, Kaulnang elt al. 2017) melnelliti telntang Kinelrja

Aparatulr Pelmelrintah Delsa dalam Melningkatkan Pellayanan Pulblik di Delsa

Singson Kelcamatan Passi Timulr Kabulpateln Boolang Mongondow delngan

tuljulan melnge ltahuli kinelrja aparatulr pelmelrintah delsa dalam melmbelrikan

pellayanan pulblik kelpada warga delsa. Meltodel pelnellitian yang digulnakan

adalah kulalitatif delskriptif agar lelbih flelksibell dan lellulasa melnggali dan

melngkaji lelbih dalam lagi pelrmasalahan pelnellitian. Pelnellitian ini

melnggulnakan tiga indikator dari lima konselp kinelrja Aguls Dwiyanto yakni

produlktivitas, kulalitas layanan dan akulntabilitas. Hasil yang ditelmulkan

pelnelliti melnulnjulkkan bahwa tiga indikator kinelrja yaitul produlktivitas bellulm

culkulp baik dalam melmbelrikan pellayanan kelpada masyarakat, kulalitas

layanan suldah culkulp baik dan akulntabilitas dalam pellaksanaan standar
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pellayanan di bidang administrasi kelpelnduldulkan masih kulrang baik, hal ini

telrlihat dari atulran dan standar eltika selrta pellayanan yang belrkelmbang di

masyarakat.

B. Kajian Teori dan Tinjauan Pustaka

1. Teori Keagenan

Melnulrult Jelnseln and Melckling (1976) telori kelagelnan belrkaitan

delngan keltidakselsulaian antara kelpelntingan pihak pelmbelri welwelnang

(principal) dan pelnelrima welwelnang (agelncy). Telori ini belrkaitan delngan

hulbulngan antara karyawan sulatul pelrulsahaan, yaitul prinsipal dan ageln.

Klieln adalah orang yang melmbelrikan tulgas kelpada ageln, dan klieln julga

belrtindak selbagai pelngambil kelpultulsan.

Kelmulncullan telori kelagelnan julga dipelngarulhi karelna adanya

pelrbeldaan kelpelntingan antara prinsipal dan ageln dalam melnelntulkan

tuljulan (Imawan, Irianto elt al. 2019). Dalam hal ini, pelmelrintah delsa

belrpelran selbagai ageln yang belkelrja dan pelrtanggulngjawabannya tidak

hanya kelpada pelmelrintah pulsat, tapi julga kelpada masyarakat karelna

masyarakat julga telrmasulk dalam salah satul stakelholdelr pelrangkat delsa.

Jadi, pelmelrintah delsa wajib akulntabell, belrtanggulngjawab dan

melmbelrikan kinelrja yang baik ulntulk masyarakat delsa.

Kinelrja yang dilakulkan olelh pelmelrintah delsa selbagai ageln

belrtuljulan ulntulk melmpelrolelh lelgitimasi, kelpelrcayaan dan julga pelnilaian

yang baik dari masyarakat atas kinelrja yang tellah dilakulkan. Pelmelrintah

delsa selbagai pelmimpin delsa belrtulgas selbagai pelrpanjangan tangan
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pelmelrintah pulsat dalam melmimpin delsa, pellayanan yang baik kelpada

masyarakat, melnyampaikan informasi kelpada masyarakat, melmuldahakan

aksels masyarakat ulntulk melnge ltahuli informasi telrkait fasilitas, pellayanan

dan pelnge llolaan dana delsa yang dimana hal telrselbult julga melrulpakan

bagian yang melnjadi tolok ulkulr kulalitas kinelrja yang dilakulkan

pelmelrintah delsa. Masyarakat belrhak melnge ltahuli informasi telrkait delngan

arah dan tuljulan pelmbangulnan yang dilakulkan olelh pelmelrintah delsa

selhingga masyarakat belrhak melnulntult adanya keltelrbulkaan informasi

pelnge llolaan kelulangan delsa ataulpuln informasi telrkait hal lainnya gulna

melmastikan bahwa pelmelrintah delsa adalah pelmelrintahan yang belrsih dan

belrtanggulng jawab.

2. Kinerja Pemerintah Desa

Kinelrja adalah parameltelr yang melnelntulkan tingkat produlktivitas

apa yang ingin dicapai olelh organisasi. Melnulrult Syam and Mulsfira (2020)

kata kinelrja ataul pelrformancel digulnakan ulntulk melnjellaskan bahwa hasil

kelrja yang dicapai olelh selselorang, kellompok, ataul organisasi tellah selsulai

delngan misi dan welwelnang yang dimilikinya ulntulk melncapai tuljulan

organisasi telrselbult. Adapuln kinelrja melnulrult (Moelhelriono 2010) adalah

hasil kelrja yang dapat dilakulkan olelh selselorang ataul selkellompok orang

dalam sulatul organisasi baik selcara kulantitas maulpuln kulalitas, selsulai

delngan welwelnang dan tanggulng jawab masing-masing, dalam rangka

melncapai tuljulan organisasi yang rellelvan melnulrult hulkulm, tidak

belrtelntangan delngan hulkulm, selrta selsulai delngan moral dan eltika.
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Wulri, Kaulnang elt al. (2017) melnyatakan kinelrja aparatulr

pelmelrintah delsa melrulpakan selbulah ulkulran selbelrapa banyak manajelmeln

tellah melncapai tuljulan (kulantitas, kulalitas dan waktul) di mana tuljulan

telrselbult tellah ditelntulkan selbellulmnya. Sellaras delngan Wicaksono and

Ilyas (2022) yang melnyatakan bahwa kinelrja pelmelrintah delsa melrulpakan

parameltelr kelbelrhasilan organisasi dalam melncapai tuljulannya dan

didasarkan pada visi dan misi yang tellah diselpakati olelh pelmelrintah ataul

organisasi delsa.

3. Indikator Kinerja

Dwiyanto, Partini elt al. (2002) melngelmulkakan lima indikator

yang digulnakan dalam melngulkulr tingkat kinelrja sulatul organisasi pulblik

yaitul:

a. Produktivitas

Produlktivitas tidak hanya dititik belratkan pada elfisielnsi

mellainkan julga pada elfelktivitas pellayanan. Pada dasarnya,

produlktivitas dipahami selbagai rasio antar inpult dan oultpult.

Produlktivitas adalah pelrbandingan antara hasil kelrja yang belrulpa

barang ataul jasa delngan sulmbelr ataul telnaga yang digulnakan.

Seldelrhananya, produlktivitas melrulpakan pelrbandingan antara hasil

yang dicapai (oultpult) delngan kelsellulrulhan sulmbelr daya yang

digulnakan (inpult) dari telnaga kelrja.

Pelngulkulran produlktivitas dibeldakan dalam tiga jelnis antara

lain; 1) pelrbandingan-pelrbandingan antara pellaksanaan selkarang
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delngan pellaksanaan selcara historis yang tidak melnulnjulkkan apakah

pellaksanaan selkarang ini melmulaskan, namuln hanya melnge ltelngahkan

apakah melningkat ataul belrkulrang tingkatannya, 2) pelrbandingan

pellaksanaan antara satul ulnit (pelrorangan, tulgas, selksi, pelrosels)

delngan lainnya. Pelngulkulran selpelrti ini melnulnjulkkan pelncapaian

rellatif, 3) pelrbandingan pellaksanaan selkarang delngan targeltnya dan

inilah yang telrbaik selbagai pelmulsatan pelrhatian pada sasaran/tuljulan.

b. Kualitas Layanan

Banyaknya sorotan nelgatif melnge lnai organisasi pulblik

karelna keltidakpulasan masyarakat telrhadap pellayanan yang

ditelrimanya. Kelpulasan masyarakat melnjadi salah satul indikator

kinelrja organisasi pulblik karelna adanya informasi tambahan yang

dipelrolelh melngelnai kelpulasan masyarakat, informasi telrselbult julga

sangat muldah didapatkan mellaluli meldia sosial dan diskulsi pulblik.

Pellayanan pulblik melrulpakan ulkulran kinelrja pelmelrintah yang

paling telrlihat Masyarakat dapat melnilai langsulng kinelrja

pelmelrintahannya belrdasarkan layanan yang ditelrimanya. Olelh karelna

itul, kulalitas pellayanan pulblik di sellulrulh kelmelntelrian/lelmbaga

melrulpakan hal yang melndasar dan pelrlul selgelra ditingkatkan. Dalam

Ulndang-Ulndang Nomor 25 Tahuln 2009 melnyatakan pellayanan yang

baik adalah pellayanan yang celpat, muldah, pasti, mulrah dan akulntabell

(Kulrniawan 2016).
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c. Responsivitas

Relsponsivitas adalah kelmampulan organisasi ulntulk

melngelnali kelbultulhan masyarakatnya, melnyu lsuln agelnda, prioritas

pellayanan dan pelngelmbangan program pellayanan yang selsulai delngan

kelbultulhan masyarakat. Singkatnya, relsponsivitas melruljulk pada

kelselimbangan antara program pellayanan pulblik delngan kelbultulhan

masyarakat. Konselp ini melnggambarkan kelmampulan organisasi

pulblik dalam melnjalankan misi dan tuljulannya telrultama ulntulk

kelbultulhan masyarakat.

d. Responsibilitas

Relsponsibilitas melnjellaskan apakah pellaksanaan kelgiatan

organisasi pulblik itul dilakulkan selsulai delngan prinsip-prinsip

administrasi yang belnar ataul selsulai delngan kelbijakan organisasi, baik

yang elksplisit maulpuln implisit. Olelh selbab itul, relsponsibilitas bisa

saja pada sulatul keltika belrbelntulran delngan relsponsivitas.

e. Akuntabilitas

Akulntabilitas melruljulk pada selbelrapa belsar kelbijakan dan

kelgiatan organisasi pulblik tulndulk pada kelbultulhan dan aspirasi

masyarakat. Kinelrja organisasi pulblik tidak hanya dilihat dari ulkulran

intelrnal yang dikelmbangkan olelh organisasi pulblik ataul pelmelrintah

selpelrti pelncapaian targelt, teltapi julga haruls dinilai dari ulkulran

elkstelrnal selpelrti nilai-nilai dan norma-norma yang belrlakul di

masyarakat. Sulatul kelgiatan organisasi pulblik melmiliki akulntabilitas
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tinggi apabila kelgiatan itul dianggap belnar dan selsulai delngan nilai dan

norma yang belrkelmbang dalam masyarakat.

Akulntabilitas dalam pelnye llelnggaraan pelmelrintah yang

melmpulnyai arti selbagai kelwajiban pelmelrintah daelrah ulntulk

melmpelrtanggulngjawabkan pelngellolaan pellaksanaan pelmelrintahan di

daelrah dalam rangka elkonomi daelrah ulntulk melncapai tuljulan yang

tellah ditelrapkan mellaluli pelrtanggulnjawaban yang baguls dari selgi

kulalitas maulpuln kulantitasnya (Fatimah and Riharjo 2021).

Melnulrult Imawan, Irianto elt al. (2019) selharulsnya pelmelrintah

delsa dalam mellakulkan akulntabilitas didasarkan pada kelsadaran,

bulkan hanya didasarkan pada pelmelnulhan kelwajiban pelratulran ataul

selbagai syarat pelncairan dana tahap belrikultnya. Akulntabilitas julga

selharulsnya diwuljuldkan dalam aspelk melntal dalam belntulk laporan

kulalitatif belrulpa laporan pelncapaian program dan keltaatan pada

atulran.

4. Pemerintah Desa

Delfinisi delsa belrdasarkan ulndang-ulndang Nomor 6 tahuln 2014

pasal 1 ayat 1, Delsa adalah delsa dan delsa adat ataul yang diselbult delngan

nama lain, sellanjultnya diselbult Delsa, adalah kelsatulan masyarakat hulkulm

yang melmiliki batas wilayah yang belrwelnang ulntulk melngatulr dan

melngulruls ulrulsan pelmelrintahan, kelpelntingan masyarakat seltelmpat

belrdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal ulsull, dan/ataul hak tradisional

yang diakuli dan dihormati dalam sistelm pelmelrintahan Nelgara Kelsatulan
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Relpulblik Indone lsia. Seldelrhananya ulndang-ulndang ini dapat disimpullkan

bahwa delsa adalah pelrkulmpullan orang-orang yang belrtelmpat tinggal di

sulatul telmpat dan hak-haknya diakuli olelh nelgara.

Pelmelrintahan delsa telntulnya disellelnggarakan olelh pelrangkat delsa.

Selsulai delngan Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 pasal 1 ayat 3

telntang delsa bahwa pelmelrintah delsa adalah kelpala delsa ataul yang diselbult

delngan nama lain dibantul pelrangkat delsa selbagai ulnsulr pelnye llelnggara

pelmelrintahan delsa. Dalam hal ini dapat dikeltahuli bahwa yang belrwelnang

dalam pelmelrintahan delsa ialah pelmelrintah delsa yang di dalamnya

telrmasulk Kelpala Delsa yang dibantul aparat ataul pelrangkat delsanya

selbagai ulnsulr pelnye llelnggaraan pelmelrintahan delsa. Adapuln kelwelnangan

yang dimaksuld tellah telrcantulm dalam Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln

2014 Pasal 18 telntang delsa yakni kelwelnangan delsa mellipulti kelwelnangan

di bidang pelnye llelnggaraan pelmelrintahan delsa, pellaksanaan pelmbangulnan

delsa, pelmbinaan kelmasyarakatan delsa, dan pelmbelrdayaan masyarakat

delsa belrdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal ulsull, dan adat istiadat

delsa.

Lahirnya Ulndang-ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 telntang Delsa

yang didulkulng delngan PP No. 43 Tahuln 2014 telntang Pelratulran

Pellaksanaan Ulndang-Ulndang Nomor 6 Tahuln 2014 Telntang Delsa dan PP

No. 60 telntang dana delsa yang belrsulmbelr dari APBN, maulpuln pelratulran

pellaksana lainnya tellah melmbelrikan pondasi dasar telrkait delngan

pelnye llelnggaraan pelmelrintahan delsa, pellaksanaan pelmbangulnan delsa,
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pelmbinaan kelmasyarakatan delsa, dan pelmbelrdayaan masyarakat Delsa

belrdasarkan Pancasila, Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik

Indonelsia Tahuln 1945, Nelgara Kelsatulan Relpulblik Indonelsia, dan

Bhinnelka Tulnggal Ika (Salahulddin 2015).

5. Fungsi Desa

Dalam misinya, delsa melnjadi wahana pelngelmbangan pelrangkat

delsa selhingga warga dapat melmanfaatkan fulngsi pelrangkat delsa.

Satrianelgara dan Solelha (2009:29) dalam (Wicaksono and Ilyas 2022)

melngulngkapkan bahwasannya delsa melmpulnyai fulngsi selbagai belrikult:

a. Melmbelrikan pellayanan yang melnye llulrulh dan sistelmatis kelpada

warga dalam lingkulp tulgasnya.

b. Melnjadi indulk pelmbangulnan kelrja di lingkulp kelrjanya.

c. Melmbina kelikultselrtaan masyarakat di lingkulp kelrjanya dalam

rangka melngelmbangkan kelmampulan ataulpuln keltrampilan aparat

delsa.

6. Konsep Masyarakat

Masyarakat adalah selkulmpullan manulsia yang saling belrgaull dan

saling belrintelraksi. Delfinisi lain melnyatakan bahwa masyarakat adalah

sulatul kelsatulan kelhidulpan manulsia yang belrintelraksi melnulrult sulatul

sistelm kelbiasaan telrtelntul yang belrsifat kontinyul dan dipelrsatulkan olelh

rasa idelntitas belrsama. Kontinulitas melnulrult Koelntjaraningrat dalam

(Selmbell, Gosal elt al. 2017) melnyatakan bahwa kontinulitas melrulpakan

kelsatulan masyarakat yang melmiliki elmpat ciri yaitul: 1) Intelraksi antar
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warga-warganya, 2) Adat istiadat, 3) Kontinulitas waktul, 4) Rasa Idelntitas

kulat yang melngikat selmula warga.

Selmula anggota masyarakat adalah orang-orang yang hidulp

belrsama, hidulp belrsama dapat diartikan sama delngan hidulp dalam

tatanan sosial, dan keladaan ini mulncull keltika manulsia melnjalin hulbulngan.

Mac lvelr dan Pagel dalam Soelkanto (2006) melmaparkan bahwa

masyarakat adalah sulatul sistelm dari kelbiasaan, tata cara, welwelnang, dan

lima kelsamaan antara kellompok yang belrbelda, selrta klasifikasi dan

pelmantaulan pelrilakul dan kelbiasaan manulsia. Melnulrult Ralph Linton

dalam Soelkanto (2006), masyarakat adalah selkellompok orang yang tellah

hidulp dan belkelrja belrsama culkulp lama ulntulk melngorganisir diri melrelka

selndiri dan dianggap selbagai ulnit sosial delngan batas-batas yang jellas.

Belbelrapa pelndapat para ahli di atas dapat disimpullkan

masyarakat melmiliki arti ikult selrta ataul belrpartisipasi, seldangkan dalam

bahasa Inggris diselbult socielty. Bisa dikatakan bahwa masyarakat adalah

selkellompok orang yang belrintelraksi dalam hulbulngan sosial (Selmbell,

Gosal elt al. 2017). Melrelka melmpulnyai buldaya, wilayah dan idelntitas

yang sama selrta melmpulnyai rasa pelrsatulan, telrikat olelh adat istiadat,

tradisi, sikap dan kelsamaan.

7. Kepercayaan Publik

Walkelr & Hills (2014) dalam (Dhani and Sonia 2021)

melnyatakan, hulbulngan kelpelrcayaan pulblik delngan pelmelrintah adalah

syarat awal yang dibultulhkan ulntulk melnjalankan pelmelrintahan yang baik,
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karelna kelpelrcayaan melngacul pada hal-hal yang lelbih melmbulmi selpelrti

kelandalan pelnyampaian dan melmbelri layanan ataul harapan bahwa

kelbijakan akan melmelnulhi kelinginan melrelka. Pelnellitian Abbas, Moleln elt

al. (2015) melmbeldakan kelpelrcayaan melnjadi dula, yakni kelpelrcayaan

sosial dan kelpelrcayaan politik. Kelpelrcayaan sosial dikelnal selbagai

kelpelrcayaan intelrpelrsonal melruljulk pada kelpelrcayaan telrhadap orang lain,

telrmasulk telman delkat, kellularga, ataul masyarakat ulmulm dan kelpelrcayaan

politik melruljulk pada kelpelrcayaan telrhadap institulsi pulblik yang telrdiri

dari belrbagai lapisan, mullai dari aktor politik hingga pelrsonell institulsi.

Melnulrult Novaldi, Fasa elt al. (2021) trulst (kelpelrcayaan)

melrulpakan selbulah variabell kulnci dalam melnjaga hulbulngan yang

belrkellanjultan selpelrti kelpelrcayaan ulntulk institulsi telrtelntul. Kelpelrcayaan

pulblik melrulpakan kelpelrcayaan masyarakat pada pelmelrintah atas moral,

pelrilakul, dan sikap dari pelmelrintah yang telrce lrmin dari kelbijakan yang

dibulat (Zainuldin, Nulgroho elt al. 2022). Hal ini sellaras delngan pelnellitian

Darmawati and Zellmiyanti (2021) yang melnyatakan bahwasannya apabila

masyarakat melmbelrikan aprelsiasi bahwa pelmelrintah bisa dipelrcaya,

maka tingkat kelpelrcayaan pulblik akan melningkat dan selbaliknya,

selhingga pelmelrintah haruls mellakulkan tindakan yang positif dan mampul

melnjaga hulbulngan yang baik delngan masyarakat.
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C. Perumusan Hipotesis

1. Pengaruh Kinerja Pemerintah Desa Terhadap Kepercayaan Publik.

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sofyani and Tahar

2021) melnelmulkan bahwa akulntabilitas pelmelrintahan delsa tidak

melnambah nilai kelpelrcayaan masyarakat. Felnomelna ini mulngkin

diselbabkan olelh adanya selbagian masyarakat yang tidak melrasakan

manfaat nyata dari program yang dilaksanakan olelh pelmelrintah delsa.

Melski akulntabilitas suldah telrjalin, namuln kelpelrcayaan masyarakat masih

relndah. Telmulan ini melnimbullkan kelragulan bahwa akulntabilitas tidak

akan melmpelngarulhi kelpelrcayaan masyarakat jika masyarakat tidak pulas

delngan manfaat program yang dijalankan olelh pelmelrintah delsa.

Pelnellitian (Wicaksono and Ilyas 2022) melnelmulkan bahwa

kulrangnya keltelrtiban aparat delsa dalam melnaati jam kelrja, kulrangnya

kelahlian, dan kelcilnya kontribulsi dan tanggulng jawab dalam

pelkelrjaannya melncelrminkan kondisi kelrja yang tidak profelsional,

kulrangnya kelrjasama, keljellasan welwelnang, dan kelwajiban tiap-tiap

aparat masih kulrang selrta relndahnya fasilitas kelrja. Hal ini melncelrminkan

kinelrja pelmelrintah delsa culkulp telrbilang relndah, delngan delmikian dapat

melnimbullkan kelculrigaan masyarakat. Dalam telori kelagelnan julga

melnjellaskan bahwasannya pelmelrintah delsa belrpelran selbagai ageln,

belrtanggulng jawab tidak hanya kelpada pelmelrintah pulsat teltapi julga

kelpada masyarakat selbagai salah satul pelmangkul kelpelntingan delsa,
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selhingga pelrangkat delsa julga haruls akulntabell dan belrtanggulng jawab atas

kinelrja melrelka delmi kelbaikan masyarakat delsa.

Adapuln jelnis hipotelsis yang digulnakan dalam pelnellitian ini

adalah hipotelsis asosiatif yang melrulpakan jawaban selmelntara atas

hulbulngan ataul pelngarulh antara dula variabell ataul lelbih selhingga hipotelsis

ini dirulmulskan belrdasarkan rulmulsan masalah yang asosiatif ataul

melnggambarkan sulatul hulbulngan. Delngan belgitul, hipotelsis dalam

pelnellitian ini adalah:

H0 = Kinelrja Pelmelrintah Delsa tidak belrpelngarulh telrhadap tingkat Kelpelrcayaan

Pulblik

Ha = Kinelrja Pelmelrintah Delsa belrpelngarulh telrhadap tingkat Kelpelrcayaan

Pulblik

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Kinerja Pemerintah Desa

(X)
Kepercayaan Publik (Y)
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